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A. Sistem
1. Pengertian Sistem

Sisitem dapat ditarikan sebagai sebuah rangkuman
yang saling kait mengkait antara beberapa bagian sampai
kepada bagian yang terkecil, bila suatu bagian atau sub
bagian terganggu maka bagian yang lain juga ikut
merasakan ketergangguan tersebut.

Sistem merupakan kerjasama suatu kelompok yang
saling kait mengkait secara utuh, apabila suatu bagian
terganggu maka bagian yang lain akan merasakan
kendalanya. Disamping pendapat yang telah dikemukakan
di muka berikut beberapa pakar lainnya memberikan
definisi tentang sistem.

Menurut Prajudi, sistem adalah: “Suatu jaringan
daripada prosedur-prosedur yang berhubungan ama lain
menurut skema atau pola yang bulat untuk menggerakan
suatu fungsi yang utama dari suatu usaha atau urusan”.

Menurut Poerwadarminta, sistem adalah:
“Sekelompok bagian-bagian (alat dan sebagainya), yang
bekerja bersama-sama untuk melakukan sesuatu maksud.”



PKI, Permesta, PRRI, DI dan sebagainya. Semuanya ini ada
fungsinya, kita memperingati hari kesaktian Pancasila
dalam suatu ritual yang dapat memperbaharui kesadaran
kita akan bahaya PKI. Kita juga memperingati hari
kemerdekaan, vyakni berfungsi membaharui tekan
perjuangan kita untuk mengisi kemerdekaan.

Kesemuanya ini merupakan elemen yang penting
dalam kehidupan kita sebagai orang Indonesia. Kita sedang
menciptakan satu sistem kehidupan bernegara yang dapat
menyenangkan kita semua, sehingga muncul suatu
solidaritas sosial yang dapat membawa kita ke persatuan
nasional yang lebih kuat lagi.

Pikiran Durkheim, dapat berlaku juga untuk
kehidupan kita di Indonesia. Dalam bidang hukum dan
pendidikan kita juga sedang mengalami perkembangan.
Hukum dan pendidikan merupakan elemen-elemen penting
dalam pembentukan serta proses kita menjadi orang
Indonesia. Pikiran Durkheim kiranya dapat mengantar kita,
menjadi orang Indonesia yang macam mana yang kita
perlukan. Jawaban Durkheim: menjadi orang Indonesia
yang saling percaya, saling tenggang rasa, adanya persatuan
antara orang desa dan kota, orang Jawa dan luar Jawa,
singkatnya menjadi orang Indonesia yang satu.
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BAB
KESADARAN

KOLEKTIF DAN
SOLIDARITAS SOSIAL

DR. M. Surno Kutoyo, S.Ag., S.Pd., M.Si.

A. Kesadaran Kolektif
1. Definisi Kesadaran Kolektif

Kata kesadaran merupakan terjemahan dari istilah
Inggris  consciousness. Namun demikian, arti yang
dimaksudkan di sini bukan hanya menunjuk pada
consciousness, melainkan juga pada conscience. Istilah yang
terakhir ini sesungguhnya menunjuk pada pengertian yang
agak berlainan dengan yang pertama. Comnscience itu berarti
hati nurani, atau sering kali juga disebut dengan istilah
suara hati. Oleh karena itu, kalau kita berbicara mengenai
kesadaran kolektif, maka yang dimaksudkan di sini tidak
hanya bahwa kita sadar akan adanya kelompok di mana kita
termasuk, melainkan juga bahwa kesadaran itu merupakan
sesuatu yang mirip hati nurani atau suara hati yang sering
memperingatkan.

Sosiolog Durkheim dalam penjelasannya mengenai
masyarakat, menempatkan rasio itu bukan yang paling
penting, melainkan nomor dua. Sebaiknya kita
mengasosiasikan kata kesadaran itu dengan pengertian
yang ada hubungannya dengan perasaan itu lebih
memperhatikan diri sebagai suatu suara hati yang dengan
tegas memisahkan mana yang baik dan mana yang tidak
baik untuk seseorang.

17



diterapkan menurut hukum sipil administratif ini,
bersifat restitutif.

Durkheim menunjukkan bahwa perbedaan
hukum dapat sejalan dengan perbedaan tipe
masyarakat. Pada masyarakat modern, kebanyak
hukum sipil administratif yang ditetapkan.
Sedangkan pada masyarakat tradisional, hukum
kriminal lebih banyak diterapkan dari pada hukum
sipil administratif. Durkheim mencatat bahwa dalam
keadaan masyarakat yang sedang berubah, hukum
kriminil ini semakin ditinggalkan, dan hukum sipil
administratif lebih banyak diterapkan. Perubahan ini
terjadi sejalan dengan bertambah tingginya
pembagian pekerjaan dalam masyarakat.

Durkheim mengambil kesimpulan bahwa suatu
kejahatan ~ berfungsi ~ untuk  mempersatukan
masyarakat; dua, ritual itu sangat perlu untuk
memperkuat kembali solidaritas di antara mereka;
tiga, tanpa ritual yang diadakan secara berkala,
masyarakat akan jatuh dan berantakan. Para ahli
antropologi mengambil dan mengembangkan
kesimpulan Durkheim dalam studi dan sebagainya,
seperti yang dibuat oleh Marcell Mauss Arthur
Radcliffe Brown, Bronis Low Malinewski, Claude,
Levi Srauss, dan lain-lain.
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TEORI DAN FUNGSI
KONFLIK

Basri Rahkman

Teori Konflik

Secara etimologi, peristilahan konflik bersumber dari
Bahasa Latin “con” berarti bersama dan “fligere” yang berarti
benturan atau tabrakan (Setiadi & Kolip, 2013, p. 345). Konflik
dalam artian harfiah bermakna suatu peristiwa pertentangan
yang beragam antar pribadi melalui konflik struktural hingga
pada konflik internasional.

Coser (dalam Tittenbrun, 2013) mendefinisikan konflik
sosial sebagai suatu perjuangan terhadap nilai dan pengakuan
terhadap status yang langka, kemudian kekuasaan dan sumber-
sumber pertentangan dinetralisir atau dilangsungkan atau
dieliminr saingannya. (Soekanto, 1993, p. 99) mengartikan
konflik merupakan proses pencapaian tujuan dengan cara
melemahkan pihak lawan, tanpa memperhatikan norma dan
nilai yang berlaku. Berbeda dengan pandangan tersebut,
(Narwoko & Suyanto, 2004, p. 68) mengartikan konflik sebagai
proses yang berlangsung dengan melibatkan orang-orang atau
kelompok-kelompok yang saling menantang dengan ancaman
kekerasan.

(Lawang, 2015, p. 53) mengelaborasi pengertian konflik
sebagai suatu perjuangan untuk memperoleh hal-hal yang
langka seperti nilai, status, kekuasaan dan sebagainya di mana
tujuan mereka berkonflik itu tidak hanya memperoleh
keuntungan tetapi juga untuk menundukkan pesaingnya.
Konflik dapat diartikan sebagai benturan kekuasaan dan
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A. Tingkatan Struktur

Masyarakat dianggap dan dipandang sebagai makhluk
yang taat dan patuh terhadap struktur sosial yang ada, oleh
karena itu masyarakat dapat menyesuaikan diri terhadap
struktur sosial yang ada. Analisis structural fungsional
menempatkan masyarakat sebagai mahkluk yang menyepakati
consensus atau kesepakatan sosial untuk menciptakan situasi
dan keadaan yang equilibrium dalam lingkungan sosial dimana
tempat mereka berada. Analisis tingkatan struktur sosial
meliputi analisis structural fungsional dan analisis structural
konflik, disini akan dijelaskan secara mendalam mengenai
structural fungsional. Struktural Fungsional menekankan
kepada adanya keteraturan (order) dan mengabaikan adanya
konflik dan perubahan-perubahan yang ada dalam masyarakat.
konsep-konsep utamanya adalah: fungsi, disfungsi, fungsi
laten, dan adanya fungsi manifest serta keseimbangan
(Equilibrium).

B. Masyarakat

Masyarakat merupakan suatu system sosial yang terdiri
dari bagian-bagian ata elemen-elemen yang saling berkaitan
dan saling menyatu dalam keseimbangan. Perubahan yang
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Pada sebuah sistem baik di dunia sosial maupun secara
umum, bisa dijelaskan sebagai sekelompok unit atau elemen yang
berinteraksi yang memiliki tujuan yang sama. Unit atau elemen
suatu sistem dapat berupa bagian yang utuh, teknis, orang,
komputer, dan sebagainya. Sistem umumnya diklasifikasikan
sebagai sistem terbuka dan sistem tertutup dan mereka dapat
mengambil dan membuat sebuah bentuk sistem seperti halnya
pada mekanik, biologis, atau sosial, umum dan beragam lainnya.

Sistem terbuka mengacu pada sistem yang berinteraksi
dengan sistem lain atau lingkungan luar, sedangkan sistem
tertutup mengacu pada sistem yang memiliki interaksi yang relatif
sedikit dengan sistem lain atau lingkungan luar. Perbedaan sistem
tertutup dan terbuka menjadikan perbedaan karena pada
prinsipnya perbedaan antara sistem berpengaruh terhadap
perjalanan satu bagian tersebut dan memiliki beragam kebijakan
pada sistem yang telah ditentukan.

Semua sistem memiliki batasan, fakta yang dapat terlihat
dalam sistem mekanis secara detail dan ada aturan mainnya dan
juga tata kelola maupun perhitungannya seperti otomotif, jam
tangan dan perangkat lainnya tetapi jauh lebih tidak terlihat dalam
sistem sosial seperti organisasi. Sebuah sistem dibuat untuk bisa
mengatur dan menjalankan sesuatu dengan baik sehingga tidak
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kompleksitas dengan sistem yang menjadi dasar penentuannya
atau gaya manajemen yang bisa diterapkan dalam berkembangnya
organisasi, sementara lingkungan bisa dapat berubah jika
menggunakan gaya manajemen yang fleksibel, serta penggunaan
sistem yang sesuai dengan gaya dan budaya organisasi pada
perusahaan tersebut.
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A. Masyarakat Majemuk

Arti majemuk adalah banyak atau lebih dari satu, yang
dalam bahasa Inggrisnya yaitu Plural. Bila Plural ditambah isme
menjadi  pluralisme. Paham Pluralisme lebih banyak
dikembangkan dalam teori politik. Sedangan ilmu politik dan
sosiologi sangat berdekatan. Satu subdisiplin dalam sosiologi
yang terkait dengan politik yaitu sosiologi politik.

1. Sosiologi dan Politik

Didapat beberapa hal yang dapat sebagai dasar
keterkaitan antara kedua disiplin yaitu sosiologi dan politik.
Hal-hal tersebut adalah sebagai berikut:

a. Terpenuhinya berbagai kebutuhan individu dijamin oleh
unit-unit pemerintahan, karena hanya unit-unit tersebut
yang bersifat representatif. Misalnya berbagai lembaga
departemen/kementerian dan lembaga nondepartemen/
nonkementerian dalam pemerintahan, badan-badan
legislatif, serta badan-badan judikatif. Menurut
pandangan politik, berbagai unit swasta tidak dapat
dijamin memiliki sifat representatifnya, karena unit-unit
swasta, bila ditinjau dari namanya sudah menunjukkan
konsentrasinya pada kepentingan pribadi atau kelompok
tertentu.

b. Kekuasaan pemerintahan yang digunakan untuk tidak
representatif akan terhalang, apabila badan-badan
pemerintah tersebar secara geografis. Atau dengan kata
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A. Ruang Lingkup Gender

88

1. Konsep Gender

a. Pengertian Gender

Konsep gender berkaitan dengan perbedaan jenis
kelamin secara kontruksi sosial dan kultural, yakni
perempuan dan laki - laki. Perbedaan tersebut
menciptakan karakter masing - masing gender yang
dibentuk menjadi sebuah kepribadian yang berkaitan
dengan sifat, status, posisi, dan perannya dalam
masyarakat. Istilah Seks merujuk kepada perbedaan jenis
kelamin laki-laki dan perempuan secara biologis
terutama yang berkaitan dengan prokreasi dan
reproduksi. Laki-laki dicirikan dengan adanya sperma
dan penis serta perempuan dicirikan dengan adanya sel
telur, rahim, vagina, dan payudara. Ciri jenis kelamin
secara biologis tersebut bersifat bawaan, permanen, dan
tidak dapat dipertukarkan (Abdullah, 2004: 11). Lalu
gender secara umum diterima oleh masyarakat sebagai
keharusan kepribadian yang melekat pada perbedaan
jenis kelamin secara kodrati biologis.

Gender dalam segala aspek kehidupan manusia
mengkreasikan perbedaan antara perempuan dan laki-
laki termasuk kreasi sosial kedudukan perempuan yang
lebih rendah dari pada laki-laki. Keberterimaan ini



mahasiswa. ~ Masyarakat ~ semakin  paham  akan
ketidaksadaran gender yang dibentuk oleh sosial dan
kultural. Untuk mengatasi permasalahan ini dibutuhkan
sinergitas pengambil dan pelaksana kebijakan, yakni
Pemerintah,  Perguruan Tinggi, dan Masyarakat.
Ketercapaian visi dan misi kesetaraan gender menjadi
gerbang kebebasan manusia untuk menentukan dan
menjalani kehidupan yang mereka inginkan tanpa pengaruh
luar dengan tetap berpedoman pada rambu - rambu yang
berlaku dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
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A. Pengertian Integrasi Sosial (Definition of Social Integration)

Beberapa ahli mengemukakan pengertian integrasi sosial
(social  integration), mengutip dari Kompas.com, 2022
diantaranya, yaitu:

1. Integrasi sosial (social integration) adalah salah satu bentuk
proses sosial yang dilaksanakan oleh pihak-pihak dalam
masyarakat. Bentuk proses sosial tersebut dilaksanakan
guna mengatasi persoalan-persoalan yang ada di dalam
masyarakat. Persoalan-persoalan tersebut yang dapat
melatarbelakangi adanya konflik sosial dan ancaman serta
kekerasan yang berasal dari pihak-pihak lain dalam suatu
masyarakat. (Soerjono Soekanto)

2. Integrasi sosial (social integration) adalah satu kesatuan
masyarakat yang menjadikan setiap individu mempunyai
satu visi dan misi yang sama. Integrasi sosial merupakan
suatu kondisi kesatuan hidup bersama dari bermacam
sistem sosial budaya, kelompok-kelompok etnis dan
kemasyarakatan guna bekerja sama dan berinteraksi. Hal ini
dilaksanakan berdasarkan nilai dan norma-norma dasar
bersama untuk mewujudkan suatu fungsi sosial budaya
yang lebih maju lagi tanpa menghilangkan ciri-ciri
kebhinnekaan yang telah ada dalam masyarakat,
(Hendropuspito)
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dengan baik, dan kalaupun terjadi dalam kadar yang tidak
terlalu menghalangi usaha pembangunan demi kesejahteraan
masyarakat dan mewujudkan tujuan nasional.

Pada zaman globalisasi ini, adanya runtunan global
dalam tantangan integrasi nasional (national integration) di
mana keberadaan negara-bangsa sering dirasakan terlalu
sempit untuk mewadahi tuntutan dan kecenderungan global.
Dengan demikian keberadaan negara berada dalam dua
runtunan sekaligus, yaitu runtunan dari dalam dan runtunan
dari luar. Adapun runtunan dari luar berupa globalisasi yang
condong mengabaikan batas-batas negara bangsa. Selanjutnya
runtunan dari dalam berupa kecenderungan menguatnya
ikatan-ikatan yang sempit seperti ikatan etnis, kesukuan, atau
kedaerahan. Dari kedua runtunan inilah rasa nasionalisme dan
kedaulatan negara nasional mengalami tantangan integrasi
nasional (national integration) yang semakin berat.
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